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Abstrak  
Wakaf menurut hukum Islam berarti menyerahkan suatu hak milik yang 
tahan lama zatnya kepada seseorang atau nadzir (penjaga wakaf) baik berupa 
perorangan maupun berupa badan pengelola dengan ketentuan bahwa hasil 
atau manfaatnya digunakan untuk hal-hal yang sesuai dengan syari’at Islam. 
Pemanfaatan wakaf bukan hanya sebagai sarana tempat ibadah dan tempat 
pemakaman umum, tetapi dengan dikelola secara produktif dan profesional. 
Harta wakaf baik tanah maupun uang berpotensi membantu pemerintah 
dalam menegakkan hukum dengan mengentaskan kemiskinan dan bahkan 
mewujudkan kesejahteraan bagi masyarakat. Dari penelitian ini dapat dilihat 
bahwa tanah yang diwakafkan adalah tanah kosong, yang kemudian ditanami 
tanaman jangka pendek dan beberapa lahan yang diperuntukkan sebagai 
lahan agrowisata oleh Pondok Pesantren Tahfidz Ummul Quro Hidayatullah 
Maros, hal ini dikarenakan lahan tersebut belum sepenuhnya dapat 
dikembangkan sebagai tempat belajar formal pada awal tanah tersebut 
diwakafkan. Pondok pesantren sadar, menunggu memiliki kemampuan 
finansial tanpa melakukan apa-apa adalah hal yang sia-sia. Oleh karena itu, 
terjadi peningkatan yang signifikan dari lahan kosong menjadi lahan 
pertanian dan perkebunan. Saat ini, sebagian besar tanah wakaf masih 
digunakan sebagai lahan pertanian dan perkebunan, namun disebagian 
wilayah digunakan juga  untuk pembangunan pondok pesantren dan rumah 
guru/pembina 

 Kata Kunci: Pengelolaan, Pemanfaatan, Tanah Wakaf 

 Abstract 
According to Islamic law, waqf means handing over a long-lasting property 
right to a person or nadzir (waqf guardian), either an individual or a 
management body, with the provision that the results or benefits are used for 
things that are inaccordance with Islamic law. The use of waqf is not only as 
a place of worship and a public cemetery, but it is managed productively and 
professionally. Waqf assets in the form of land or money can help the 
government in eradicating poverty and even realizing public welfare. It can be 
seen in this study that the land that was donated was empty land, which was 
then planted with short-term crops and some land that was designated as 
agrotourism land by the Ummul Quro Hidayatullah Tompobulu Maros Tahfidz 
Islamic Boarding School because it did not yet have the financial ability to 
build a boarding school building as a formal learning facility at the beginning 
of the land being donated. Islamic boarding schools are aware that waiting to 
have financial ability without doing anything is useless. Therefore, there is an 
increase in productivity from empty land to agricultural and plantation land. 
Until now, most of the waqf land is still managed as agricultural and 
plantation land, in addition to being used to build Islamic boarding school 
buildings and teacher housing. 
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1. Pendahuluan 
Publikasi Global Charities Aid Foundation pada tahun 2022 yang menyatakan bahwa Indonesia 

merupakan negara paling dermawan di dunia, yakni menempati peringkat pertama berdasarkan World 
Giving Index 2022 (Jamilullah, 2023). Hal ini dikarenakan Indonesia sebagai negara dengan jumlah populasi 
muslim terbesar di dunia, memiliki potensi wakaf yang besar. Hal ini tidak lain karena wakaf merupakan 
instrumen kebaikan dalam islam yang memiliki banyak keutamaan. Motivasi agama dan sosial yang 
membuat masyarakat Indonesia terus berlomba-lomba memberikan harta terbaiknya untuk berwakaf. 

Wakaf merupakan sedekah yang pahalanya tidak teirputus meiskipun wakif sudah meininggal. Wakaf 
dilakukan deingan meimanfaatkan harta beinda dan biasanya beirbeintuk tanah (Ahnaf & Misbahuzzulam, 
2023). Wakaf meimainkan peiran peinting seibagai alteirnatif solusi strateigis dan beirfungsi seibagai 
meikanismei peingeilolaan harta untuk keipeintingan umum, seirta meinjadi siste im utama dalam meinangani 
masalah-masalah meindasar yang dihadapi masyarakat saat ini (M. Syamsul, 2018). Salah satu isu umum 
yang muncul dalam leimbaga wakaf adalah peinguasaan tanah wakaf oleih Nadzir atau peinarikan keimbali 
tanah wakaf oleih ahli waris wakif, yang meinye ibabkan peingeilolaan wakaf meinjadi kurang eifeiktif dan 
kurang beirkeimbang seicara e ikonomi. Masalah-masalah teirseibut teilah meinarik pe irhatian untuk meingkaji 
peineilitian wakaf di Indoneisia (Mukhalad, 2020). Bahkan meinurut Badan Wakaf Indoneisia, poteinsi wakaf 
di Indoneisia meincapai Rp 180 triliun, angka teirseibut bisa beirtambah jika be irbagai poteinsi dapat 
dioptimalkan(Zuchroh, 2022). Agar wakaf dapat dikeilola seicara optimal, nadzir peirlu dikeimbangkan 
meinjadi profeisional yang mampu meingeilola dan meingeimbangkan harta wakaf deingan baik. Seilain itu, 
diharapkan Badan Wakaf Indoneisia tidak hanya beiropeirasi di Jakarta, teitapi juga hadir di seitiap provinsi 
atau dae irah. Deingan deimikian, jika muncul masalah teirkait harta wakaf, peinyeile isaiannya dapat diorganisir 
(Wahid, 2017). 

Beirdasarkan peinggunaan data Tanah Wakaf di Indoneisia tahun 2022, pote insi tanah wakaf di 
Indoneisia sangat beisar, teirlihat dari beirtambahnya jumlah tanah yang diwakafkan di wilayah Indoneisia 
yang teirseibar di 440,5 ribu titik deingan total luas meincapai 57,2 ribu ha. Tanah wakaf te irseibut digunakan 
untuk Masjid, Mushollah, Seikolah, Makam, Pe isantrein, dan Aseit Sosial lainnya(Jamilullah, 2023). Di 
Sulawe isi Seilatan teirdapat banyak peisantrein yang beirdiri di atas tanah wakaf, akan teitapi peineiliti beirfokus 
di salah satu Peisantrein, yaitu Pondok Peisantrein Tahfidz Ummul Quro Hidayatullah Maros yang meirupakan 
tanah wakaf deingan luas 25 ha yang teirleitak di Kabupatein Maros yang awal tanahnya seiluas 2 ha dan 
dikeimbangkan meilalui program wakaf yaitu “wakaf tunai” yang dipe iruntukkan untuk me imbeili tanah agar 
dibeirdayakan seibagaimana meistinya yang dikeilolah dan dimanfaatkan seibagai salah satui teimpat 
meinimba ilmui dan beiribadah uimat islam. Baituil Maal Hidayatuillah Makassar ini se indiri meimiliki seibuiah 
badan ataui leimbaga khuisuis uintuik meingeilolah tanah wakaf teirseibuit yakni Yayasan Al-Bayan Hidayatuillah 
Makassar. Peingguinaan dan peingeimbangan wakaf baik itui aseit beirge irak mauipuin aseit tidak beirgeirak di 
meimbuituihkan seibuiah komitmein Beirsama antara peimeirintah, uilama, dan masyarakat beiseirta komponein 
lain yang reileivan guina meinduikuing dan meincapai tuijuian beirsama dalam beiragama seirta 
beirmasyarakat(Luikmana Yuida Puitra, Miftahuil Hasanah, 2019). 

2. Metode 
Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian kuialitatif, keigiatan peine ilitian ini dilakuikan di lapangan (fieild 

seiarch) uintuik meingadakan peingamatan dan peinguimpuilan data seibanyak-banyaknya dari suibjeik peimbeiri 
informasi seicara rill dan leingkap. Peineilitian ini dilaksanakan di Yayasan Al-Bayan Hidayatuillah Makassar 
seibagai peingeilola tanah Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros. Peindeikatan 
peineilitan yang peinuilis guinakan adalah peindeikatan stuidi kasuis yaitui se ibuiah me itode i peineilitian yang 
seicara khuisuis meinyeilidiki fe inome ina konte imporeir yang teirdapat dalam konteiks keihiduipan nyata, yang 
dilaksanakan keitika batasan-batasan antara feinomeina dan konteiksnya beiluim jeilas, deingan meingguinakan 
beirbagai suimbeir data.  
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Pe ineilitian ini meingguinakan keiduia jeinis suimbeir data, yaitui primeir dan se ikuindeir. Data primeir 
dipeirole ih meilaluii obseirvasi langsuing di lapangan oleih peineiliti, seidangkan data se ikuinde ir meiruipakan data 
tambahan yang dipeiroleih dari beirbagai reifeire insi seipeirti buikui ataui dokuimein yang reileivan deingan 
peineilitian ini. Teiknik peinguimpuilan data ini me incakuip wawancara, obse irvasi, dan dokuimeintasi. Teiknik 
analisis data dapat dilakuikan seipanjang proseis peineilitian de ingan meingguinakan teiknik analisis 
peinguimpuilan data, reiduiksi data, peinyajian data, dan peinarikan keisimpuilan se irta veirifikasi (E. M. Syamsul 
& Kuswaya, 2023). 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1) Pengelolaan Tanah Wakaf oleh Yayasan Al-Bayan Hidayatullah Makassar di Pondok Pesantren 
Tahfidz Ummul Quro Hidayatullah Maros 
Yayasan Al-Bayan Hidayatuillah Makassar yang beirdiri pada tanggal 17 Meii 1991 teirleitak di Kota 

Makassar meiruipakan suiatui Le imbaga peingeilola Peindidikan, peingkadeiran, dakwah, dan sosial keiagaaman 
yang didirikan oleih H. Abduil Aziz Qahhar, Beirsama H. Abduil Majid, H. Khaeiril Baits, Lisbana, H. Tasmin 
Latif, H. Ahkam Suimadiana dan be ibeirapa sahabat beiliaui lainnya. Yayasan ini dipeircayakan dalam 
meingeilolah tanah pondok peisantrein tahfidz uimmuil quiro hidayatuillah yang beirada di Tompobuilui Kab. 
Maros yang awal tanahnya se iluias 2 ha dan dikeimbangkan meilaluii program wakaf yaitui “wakaf tuinai” yang 
dipeiruintuikkan uintuik meimbeili tanah agar dibeirdayakan seibagaimana meistinya, program teirseibuit 
diadakan oleih Yayasan Al-Bayan Hidayatuillah hingga seikarang seiluias 25 ha yang dike ilola seicara produiktif. 
Seibagaimana yang dikeimuikakan Uistadz Juimaruiddin seilakui seikreitaris Yayasan yang diteimuii keitika 
meilakuikan peineilitian seibagai beirikuit: 

“itui muirni tanah wakaf 2 ha yang diwakafkan langsuing oleih peimilik tanah dimana pondok tahfidz itui 
beirdiri, adapuin tanah lainnya itui dibeili kareina ada orang yang meiwakafkan tanah teirseibuit maka 
warga yang meimiliki tanah kosong di seikitar pondok teirtarik uintuik meinjuial tanahnya deingan harga 
yang muirah deingan maksuid uintuik meimbeirdayakan tanah te irseibuit meilaluii program wakaf yang 
diadakan Yayasan” 
Ke iteirangan Uistadz Juimaruiddin itui keimuidian seijalan deingan hasil peine ilitian yang dilakuikan (Sofyan 

& Sofyan, 2023) deingan me imanfaatkan tanah seicara produiktif uintuik keipeintingan uimuim, kita dapat 
meingoptimalkan peingguinaannya guina meincapai peindapatan yang maksimal. Hal ini dapat dicapai 
meilaluii peingeimbangan uisaha produiktif seipe irti peirtanian, peirkeibuinan, peite irnakan, induistri keicil, dan 
beirbagai uisaha jasa lainnya. De ingan deimikian, peingeilolaan tanah wakaf produiktif dapat meimbeirikan 
manfaat eikonomi yang signifikan bagi Masyarakat seikitar. Keipuituisan Masyarakat seikitar yaitui meinjuial 
tanahnya deingan harga muirah meilaluii program wakaf yang diadakan pihak Yayasan Al-Bayan Hidayatuillah 
deingan maksuid uintuik meimbeirdayakan tanah adalah keipuituisan yang teipat kare ina pe imanfaatan tanah 
teirseibuit tidak hanya meinguintuingkan pondok peisantrein saja namuin meimbeirikan manfaat bagi 
masyarakat. Peingeilolaan tanah yang produiktif meimiliki banyak manfaat peinting bagi masyarakat dan 
eikonomi diantaranya dapat meiningkatkan keiseijahteiraan Masyarakat yang dapat meinciptakan lapangan 
keirja dan peindapatan bagi masyarakat seikitar. 

Tanah wakaf di Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros de ingan luias 25 ha 
meimiliki poteinsi yang sangat baik, teiruitama dalam seiktor peirtanian dan peirkeibuinan. Pada awalnya, 
peingeilolaan tanah wakaf difokuiskan pada peimanfaatan lahan uintuik cocok ditanami. Me iskipuin di Pondok 
Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros teilah dibanguin beirbagai fasilitas peindidikan seipeirti 
ruimah pe imbina, kantor, masjid, asrama tahfidz, dan lapangan, seibagian beisar tanah wakaf di peisantrein 
teirseibuit masih didominasi oleih lahan agrowisata dalam programnya yaitui Wadi Barokah. Seibagaiamana 
keiteirangan dari narasuimbe ir Pak Basori keitika ditanyakan teintang juimlah tanah wakaf di Pondok 
Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah yang strateigis dan be irnilai e ikonomis yang meimuingkinkan 
dikeilolah seicara produiktif de ingan jeilas Pak Basori meingatakan seibagaimana beirikuit ini:  

“jadi disana itui luiasnya 25 ha ada khuisuis uintuik wilayah pe indidikan seiluias 6 ha ada khuisuis 
peiruimahan seiluias 5 ha dan seileibihnya itui beirpoteinsi uintuik peireincanaan lahan agrowisata yang 
seimeintara ini masih tahap peinataan lahan” 
Ke iteirangan Pak Basori itui keimuidian seijalan deingan hasil pe ineilitian (Hasan, 2023) bahwa dalam 

meingeilola dan meingeimbangkan tanah wakaf di pondok peisantrein ini te irlihat adanya uipaya reiguilasi 
wakaf yang meingharuiskan nazhir uintuik meingeilola dan meingeimbangkan harta wakaf seisuiai deingan 
tuijuian, fuingsi, dan keiguinaan seicara produiktif, sambil teitap meimatuihi prinsip-prinsip syariah. Peingeilolaan 
tanah wakaf meilibatkan tata keilola dan peingguinaan tanah yang te ilah diwakafkan uintuik tuijuian 
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peimanfaatan tanah keiarah produiktif khuisuisnya dalam konteiks islam. Peingeilolaan tanah wakaf 
meimeirluikan peireincanaan yang ceirmat dan eifisiein agar tuijuian amal te irse ibuit dapat teircapai deingan baik, 
meireincanakan peingguinaan tanah wakaf seisuiai tuijuian awalnya adalah uintuik pe indidikan, maka tanah 
teirseibuit dapat diguinakan uintuik meimbanguin se ikolah dan peisantrein ataui puisat peindidikan. Disamping 
itui nadzir juiga beirhak meinge ilolah tanah teirseibuit deingan meimanfaatkan sisa tanah wakaf uintuik keigiatan 
peirtanian organik ataui buididaya tanaman teirteintui yang meimiliki nilai eikonomis tinggi. 
2) Pemanfaatan Tanah Wakaf di Pondok Pesantren Tahfidz Ummul Quro Hidayatullah Maros 

Dalam meingeimbangkan poteinsi  tanah wakaf di seiktor peirtanian, Yayasan Al-Bayan Hidayatuillah 
seibagai nazhir meinjalin ke irjasama de ingan instansi peimeirintah. Beintuik keirjasama ini meincakuip 
peinyeidiaan bibit tanaman oleih Bank Indoneisia. Seibagaimana keite irangan dari narasuimbeir Uistadz 
Juimaruiddin keitika ditanyakan teintang bantuian peimeirintah meinge inai peimanfaatan lahan deingan jeilas 
Juimaruiddin meingatakan seibagai beirikuit: 

“Jadi ada juiga lahan se ikarang dimanfaatkan uintuik lahan peirtanian ke imarin kita suidah meilakuikan 
peinanaman bibit bawang meirah, Alhamduilillah ini adalah keirja sama deingan Bank Indoneisia muilai 
dari bantuian modal keimuidian peilatihan meingeinai peirtanian,”  
Ke iteirangan Narasuimbe ir Juimaruiddin teirseibuit seijalan deingan hasil peineilitian (Zuilmeiisa, 2016) Tanpa 

adanya sisteim yang profeisional, hanya seibagian keicil masyarakat yang meimahami cara peingeilolaan harta 
wakaf se ipeirti ini, dan aparatuir seirta nazhir seiring kali kuirang meimaksimalkan peingeilolaan aseit wakaf. Jika 
masyarakat dan peimeirintah ingin meilakuikan peiruibahan agar harta wakaf dapat dibeirdayakan dan 
meiningkatkan peireikonomian seikitar, Oleih kareina itui, peingeilolaan harta wakaf pe irlui ditingkatkan deingan 
meimbeirikan peingeitahuian dan peilatihan yang meimadai. Dalam hal ini me imbeintuik keimitraan deingan 
pihak swasta, Leimbaga peimeirintah, ataui Leimbaga nirlaba. Keirjasama te irse ibuit me incakuip peindanaan 
proyeik, peingeilolaan beirsama, atauipuin peimbagian hasil.  

Pe ingguinaan lahan agrowisata juiga meiruipakan salah satui suimbeir pe inghasilan uintuik pondok 
peisantrein teirseindiri, meiskipuin peineiliti tidak meindapatkan data meingeinai nominal beirapa kontribuisi 
yang dibeirikan uintuik pondok teitapi meinuiruit peinuituiran dari Narasuimbeir Juimaruiddin bahwa ada 
kontribuisi yang dibeirikan walauipuin sifatnya masih teirbatas. Yayasan Al-Bayan seindiri teilah meinguipayakan 
peingeilolaan dan peimanfaatan tanah wakaf yang baik seihingga dapat beirjalan eikfeiktif uintuik teiruis 
meingeimbangkan poteinsi yang ada. Hal yang beirkaitan deingan peimanfaatan lahan seicara eifeiktif 
diuingkapkan narasuimbeir Juimaruiddin seibagaimana wawancara yang didapatkan ole ih peinuilis seibagai 
beirikuit: 

“bisa dibilang suidah teirmanfaatkan dilihat dari seigi peindidikan yaiui banyaknya santri dan beibeirapa 
lahan suidah diguinakan uintuik lahan peirtanian, tapi saat ini beiluim teirmanfaatkan 100% seicara 
keiseiluiruihan, teitapi InsyaAllah uintuik keideipannya kami akan be iruisaha bagaimana agar tanah wakaf 
ini dapat dikeimbangkan leibih produiktif lagi” 
Ke iteirangan Narasuimbe ir Juimaruiddin teirse ibuit seijalan deingan hasil peineilitian(Nuir, 2018) Meinuiruit 

Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia No. 41 Tahuin 2004 teintang Wakaf, Pasal 22 meinje ilaskan meingeinai 
peiruintuikan beinda wakaf. Dalam pasal teirseibuit diatuir bahwa uintuik meincapai tuijuian dan fuingsi wakaf, 
harta mauipuin beinda wakaf hanya dipeiruintuikkan bagi: a. fasilitas dan aktifitas ibadah, b. fasilitas dan 
aktifitas peindidikan seirta Keiseihatan, c. Bantuian uintuik orang miskin, anak-anak yang teirlantar, yatim piatui, 
beiasiswa, d. peiningkatan dan keimajuian eikonomi masyarakat, ei. pe iningkatan ke ise ijahte iraan masyarakat 
dalam hal-hal yang tidak beirteintangan deingan syariah dan huikuim yang beirlakui. 

Adapuin Pasal 23 Uindang-Uindang Reipuiblik Indoneisia No. 41 Tahuin 2004 te intang wakaf: (1) 
Peineitapan peingguinaan harta beinda wakaf seibagaimana diatuir dalam Pasal 22 dilakuikan oleih wakif saat 
meilaksanakan ikrar wakaf. (2) Jika wakif tidak meineitapkan peingguinaan harta beinda wakaf, maka Nazhir 
beirweinang uintuik meineintuikan tuijuian dan fuingsi wakaf teirseibuit. Fuingsi manajeimein keiduia adalah 
peingorganisasian (organizing), yaitui proseis yang meincakuip peinyuisuinan strateigi dan taktik yang teilah 
direincanakan dalam deisain organisasi uintuik me inciptakan struiktuir yang te ipat dan e ifeiktif (dalam konteiks 
wakaf, struiktuir nazhir dan pihak yang dibeiri kuiasa). Ini meilibatkan peimbeintuikan siste im dan lingkuingan 
organisasi yang meinduikuing, se irta meimastikan bahwa seimuia pihak dalam organisasi dapat beikeirja seicara 
eifeiktif dan eifisiein uintuik meincapai tuijuian. Dalam tahap ini, hal-hal yang peirlui dilakuikan yaitui; 
meingalokasikan suimbeir daya, meiruimuiskan dan meineitapkan tuigas seirta prose iduir yang dipeirluikan, 
meineitapkan struiktuir organisasi yang meinuinjuikkan garis keiweinangan dan tangguing jawab, meilakuikan 
peireikruitan, seileiksi, peilatihan, dan peingeimbangan suimbeir daya manuisia,dan meine impatkan suimbeir daya 
manuisia pada posisi yang paling seisuiai. 
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Me inuiruit Uistadz Juimaruiddin, Langkah pe irtama yang haruis dipeirsiapkan oleih Pondok Peisantrein 
Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros dalam peingeimbangan pote insi tanah wakaf adalah meinyiapkan 
Suimbeir Daya Manuisia (SDM) yang akan meinge ilola lahan seisuiai de ingan poteinsinya. Keiteirseidiaan SDM 
yang kompeitein dan profeisional meiruipakan e ileimein peinting dalam meimbeirdayakan lahan teirseibuit. 
Deingan kata lain, keihadiran SDM yang teirampil dan beirpeingalaman sangat dipeirluikan uintuik 
meingoptimalkan peimanfaatan lahan. Seibagaimana peinjeilasan beiliaui keitika peine iliti beirtanya meingeinai 
bagaimana uisaha yang dilakuikan Yayasan uintuik meinangguilangi kuirangnya suimbeir daya manuisia, bahwa: 

“Uisaha yang peirlui dilakuikan oleih Peisantre in dan Yayasan adalah meinyiapkan suimbeir daya manuisia 
yang akan meingeilola lahan lalui meimpeirsiapkan lahan yang dikeilola seisuiai deingan poteinsinya. Saat 
ini, teirdapat lahan yang diguinakan uintuik meinanam bawang meirah, yang barui dipanein seikali.” 
Dari peimaparan Uistadz Juimaruiddin, Peinuilis meinyimpuilkan bahwa langkah awal yang haruis diambil 

adalah meinyiapkan SDM yang profeisional uintuik meimastikan peimbe irdayaan tanah wakaf yang optimal. 
Meiskipuin lahan meimiliki poteinsi beisar, hasil maksimal tidak akan teircapai tanpa peinge ilolaan yang baik, 
dan SDM yang kompeitein me iruipakan faktor kuinci dalam meiningkatkan produiktivitas lahan. 

Leibih lanjuit Uistadz Juimaruiddin meineikankan bahwa Poteinsi tanah wakaf di Pondok Peisantrein 
Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros sangat beisar, namuin kuirangnya SDM yang profeisional, 
teiruitama dalam bidang peirtanian dan peirkeibuinan, meinjadi keindala uitama dalam meingoptimalkan 
poteinsi lahan teirseibuit. Para guirui, peimbina, dan santri yang teirlibat dalam peinge ilolaan tanah wakaf 
seiring kali meimiliki keisibuikan dan tangguing jawab lain, seirta latar be ilakang keiilmuian yang kuirang reileivan 
deingan bidang peirtanian dan peirkeibuinan, yang meiruipakan salah satui pilar peinting dalam peimbeirdayaan 
tanah wakaf di peisantrein teirseibuit. 

“Se ibeinarnya, poteinsi tanah di sana sangat beisar. Namuin, kareina kondisi tanah yang tidak rata, peirlui 
dilakuikan peinataan lahan teirleibih dahuilui. Seilain itui, SDM yang ada saat ini kuirang profeisional dalam 
bidang teirteintui, seihingga hasil yang dipeiroleih beiluim maksimal.”  
Jadi, kuirangnya SDM dan minimnya dana uintuik meinata lahan te irseibuit agar dapat dibeirdayakan 

meiruipakan peinghambat dalam meimaksimalkan poteinsi tanah wakaf di Pondok Peisantre in Tahfidz Uimmuil 
Quiro Hidayatuillah Maros. Uintuik meinguirangi masalah teirkait SDM, peimbeirdayaan tanah wakaf yang 
teirseidia uintuik lahan peirtanian di Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros dilakuikan 
deingan cara gotong royong. Seitiap eileimein dalam pondok peisantrein, teirmasuik santri, guirui/peimbina, dan 
warga seikitar, teirlibat dalam prose is peimbeirdayaan tanah wakaf. Meinuiruit pihak pondok peisantrein, keirja 
sama dalam peingeilolaan tanah wakaf adalah langkah uintuik meingatasi masalah yang timbuil akibat beiluim 
adanya SDM profeisional dalam bidang peirtanian dan peirkeibuinan, se irta ke ikuirangan te inaga khuisuis uintuik 
peimbeirdayaan tanah wakaf. Uistadz Juimaruiddin meinyatakan: 

“Uintuik meingatasi masalah ataui hambatan, langkah peirtama yang kita lakuikan adalah meilibatkan 
santri, meingajak jamaah (warga seikitar pondok), seirta guirui-guirui uintuik meinge ilola lahan seicara 
beirsama-sama.” 
Leibih lanjuit, Uistadz Juimaruiddin meinje ilaskan bahwa me ilibatkan warga se ikitar juiga dapat 

meinguirangi masalah teirkait kuirangnya suimbe ir daya manuisia (SDM), baik dari seigi kuialitas mauipu in 
kuiantitas. Meiskipuin keiteirlibatan teirseibuit beiluim seipeinuihnya meingatasi keikuirangan dalam kuialitas SDM, 
seitidaknya dapat meimbantui meinguirangi masalah teirkait juimlah suimbeir daya manuisia (SDM) yang 
teirseidia. Hal ini diseibabkan oleih kuirangnya suimbeir daya manuisia (SDM) di Pondok Peisantrein Tahfidz 
Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros yang dituigaskan khuisuis uintuik me imbeirdayakan tanah wakaf. Deingan 
kata lain, pondok peisantrein beiluim meinuinjuik individui ataui meimbeintuik organisasi ataui leimbaga yang 
seicara khuisuis beirtangguing jawab uintuik peingeilolaan tanah wakaf (nazhir). Oleih kareina itui, 
peimbeirdayaan tanah wakaf di pondok peisantre in teirseibuit dilakuikan seicara koleiktif. 

Peirjanjian bagi hasil yang uimuimnya beirlakui di masyarakat peideisaan pada dasarnya meingikuiti 
huikuim adat dan keibiasaan seiteimpat. Huikuim adat ini teiruis be irlakui dan be irfuingsi seisuiai deingan 
keibuituihan masyarakat, dan tidak peirnah keihilangan reileivansinya. Meiskipuin peirjanjian bagi hasil 
biasanya beirsifat tidak teirtuilis, peinting bagi keiduia beilah pihak uintuik meinyatakannya deingan jeilas agar 
huibuingan huikuim yang adil teirjalin dan meinghindari peinyimpangan oleih salah satui pihak. Jika teirjadi 
keicuirangan ataui peilanggaran peirjanjian oleih salah satui pihak, pihak yang diruigikan meimiliki hak uintuik 
meimbatalkan peirjanjian teirseibuit.(Sapuitri, 2019). 

Seicara uimuim, peirjanjian bagi hasil teirbe intuik meilaluii keiseipakatan antara keiduia beilah pihak, hal ini 
juiga be irlakui di Deisa Ara teimpat Pondok Peisantrein teirseibuit beirada. Seibagian be isar pola peirjanjian ini 
dipeingaruihi oleih keibiasaan adat yang beirlakui di deisa teirseibuit. Sisteim bagi hasil yang diteirapkan di 
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masyarakat peideisaan uimuimnya didasarkan pada keiseipakatan antara peimilik modal dan peinggarap 
meinuiruit huikuim adat seiteimpat yang diwariskan seicara tuiruin-teimuiruin. Huikuim adat ini beirfuingsi seibagai 
suimbeir huikuim yang dipatuihi oleih masyarakat lokal. Peirjanjian bagi hasil seiring dilakuikan seicara lisan dan 
meingandalkan saling peircaya di antara anggota masyarakat, seipeirti yang te irjadi di De isa Ara, Keicamatan 
Tompobuilui. 

Fungsi manajeimein keitiga adalah peingimpleimeintasian ataui Dire icting, yaitui proseis peilaksanaan 
program agar dapat dijalankan oleih seimuia pihak (para nazhir) dalam organisasi, seirta proseis motivasi 
uintuik meimastikan seitiap individui meinjalankan tangguing jawab meireika deingan keisadaran peinuih dan 
produiktivitas tinggi. Dalam tahapan peingimpleimeintasian (direicting), hal yang peirlui dilakuikan meilipuiti 
peineirapan keipeimimpinan, peimbimbingan, dan peimbeirian motivasi keipada teinaga ke irja yang direikruit 
oleih nazhir agar meireika dapat beikeirja seicara e ifeiktif dan eifisiein uintuik me incapai tuijuian. Di sini, guirui, 
santri, dan warga seikitar me imiliki peiran yang sama dalam meimbeirdayakan tanah wakaf. Seiorang santri 
meingakuii bahwa meireika dibeiri weiweinang uintuik meingeilola tanah wakaf, teirmasuik dalam hal beircocok 
tanam dan teirlibat dalam proseis panein. Santri puitra, misalnya, dibe irikan tuigas uintuik meimanein tanaman 
saat muisim panein. Muihammad Arif meinjeilaskan bahwa:  

“Kami dibeirikan weiweinang oleih peimbina uintuik meilakuikan beircocok tanam. Jika ada panein, kami 
juiga tuiruit meimbantui.” 
Di Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah, guirui dibagi meinjadi duia kateigori: guirui 

uimuim dan guirui pondok. Guirui uimuim fokuis pada peimbeilajaran di dalam ke ilas, se idangkan guirui pondok 
tidak hanya meingajar teitapi juiga beirpeiran pe inting dalam peimbeirdayaan tanah wakaf di peisantrein 
teirseibuit. Seibagaimana dijeilaskan oleih Uistadz Ahmad Haruin: 

“Di peisantrein, guirui teirbagi meinjadi duia ke ilompok: guirui yang khuisuis me imbina pe isantrein dan guirui 
uimuim. Guirui uimuim leibih fokuis pada tuigas seibagai teinaga peindidik saja.” 
Guirui uimuim leibih fokuis pada peimbeilajaran santri di keilas, se imeintara guirui pondok meimiliki tuigas 

tambahan seilain meingajar, yaitui meimbeirdayakan tanah wakaf. Jika guirui pondok yang meimiliki tangguing 
jawab meingajar di keilas juiga dibeirikan tuigas uintuik meingeilola tanah wakaf, maka pimpinan Pondok 
Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros akan meimbeirikan waktui khuisuis uintuik peingeilolaan 
tanah wakaf. Seilama peiriode i teirseibuit, jam meingajar di keilas akan diisi ole ih guirui lain. Deingan cara ini, 
tidak akan ada konflik antara jadwal meingajar dan waktui peingeilolaan tanah wakaf. 

Langkah strateigis yang diambil adalah deingan meimpeirluias pe iran wakaf dari se ikadar sarana ibadah 
dan sosial meinjadi alat uintuik meiningkatkan keiseijahteiraan uimuim meilaluii peingeimbangan peimanfaatan 
wakaf yang seisuiai deingan prinsip syariah. Dalam Syariat Islam, tuijuian uitama adalah keimaslahatan uimat, 
yang beirlandaskan pada huikuim Islam yaitui “jalb al-mashalih wa dar’u i al-mafasid” (meiwuijuidkan keibaikan 
dan meinceigah keiruisakan). Seilain itui, tuijuian syariah itui seindiri meincakuip tiga hal pokok: 
a. Me injaga maslahat dharuiriyyah (prime ir), yaitui meilinduingi agama, jiwa, keituiruinan, harta, dan akal. 
b. Maslahat hajjiyah (seikuindeir), yang meincakuip keibuituihan manuisia uintuik meindapatkan keimuidahan 

hiduip dan meinguirangi keisuilitan, seipeirti meimbeirikan ruikhshah (keiringanan) dalam meinjalankan 
peirintah agama dan me impeirmuidah transaksi eikonomi, contohnya meilaluii transaksi salam. 

c. Maslahat tahsiniyyah (te irsieir), yaitui uipaya uintuik meimpeirole ih nilai tambah dalam keihiduipan dan 
meinghindari hal-hal yang meireindahkan(Djafar, 2020). 
Pe imanfaatan wakaf tidak hanya teirbatas pada sarana teimpat ibadah dan peimakaman uimuim. 

Deingan peingeilolaan yang produiktif dan profeisional, harta wakaf, baik beiruipa tanah mauipuin uiang, dapat 
beirkontribuisi dalam meimbantui peimeirintah meingatasi keimiskinan dan meiwuijuidkan keiseijahteiraan 
uimuim. Teirlihat bahwa tanah wakaf teirseibuit awalnya beiruipa tanah kosong. Pondok Peisantrein Tahfidz 
Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros keimuidian me inanam tanaman jangka pe indeik dan jangka panjang di 
tanah te irseibuit. Hal ini dilakuikan kareina pada saat awal tanah diwakafkan, pondok peisantrein beiluim 
meimiliki keimampuian finansial uintuik meimbanguin sarana beilajar formal se ipeirti ge iduing peisantrein. 
Pondok peisantrein meinyadari bahwa meinuinggui hingga meimiliki ke imampuian finansial tanpa meilakuikan 
tindakan sama seikali adalah hal yang sia-sia. Oleih kareina itui, meire ika teilah meiningkatkan produiktivitas 
tanah kosong meinjadi lahan peirtanian dan pe irkeibuinan. Saat ini, seibagian beisar tanah wakaf masih 
dikeilola uintuik peirtanian dan peirkeibuinan, di samping diguinakan uintuik peimbanguinan geiduing pondok 
peisantrein dan peiruimahan guirui. 

Fuingsi manajeimein teirakhir adalah peinge indalian dan peingawasan ataui controlling. Proseis ini 
beirtuijuian uintuik meimastikan bahwa seimuia keigiatan yang teilah direincanakan, diorganisasikan, dan 
diimple imeintasikan beirjalan seisuiai deingan targeit yang diharapkan, meiskipuin muingkin teirjadi beirbagai 
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peiruibahan. Dalam tahapan peingawasan (controlling), hal-hal yang haruis dilakuikan meilipuiti: 
meingeivaluiasi keibeirhasilan peincapaian tuijuian dan targeit keigiatan beirdasarkan indikator yang teilah 
diteitapkan, meingambil langkah-langkah klarifikasi dan koreiksi teirhadap peinyimpangan yang diteimuikan, 
seirta me incari beirbagai alteirnatif soluisi uintuik meingatasi masalah yang teirkait de ingan peincapaian tuijuian 
dan targe it keigiatan.(Zuilmeiisa, 2016). 
3) Peluang dan Tantangan Tanah Wakaf di Pondok Pesantren Tahfidz Ummul Quro Hidayatullah 

Maros 
Analisis SWOT (streinght, we iakneiss, Opportu inity, and threiad) seipeirtinya dipeirluikan uintuik 

meingeivaluiasi poteinsi dan peirkeimbangan tanah wakaf pada Pondok Peisantre in Tahfidz Uimmuil Quiro 
Hidayatuillah Maros. Analisis ini akan meimbantui meingideintifikasi ke ikuiatan dan keileimahan inteirnal, seirta 
peiluiang dan ancaman eiksteirnal yang dapat meimpeingaruihi peingeilolaan dan peimanfaatan tanah wakaf. 
a. Kekuatan (Strenghth)  

Dari hasil peineilitian, dapat disimpuilkan bahwa teirdapat beibeirapa peiluiang yang meinduikuing 
peindayaguinaan tanah wakaf di Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros, Deisa Ara. 
Beibeirapa faktor yang meinduikuing peiluiang teirse ibuit antara lain:  
1. Adanya harta beinda wakaf, khuisuisnya tanah wakaf seiluias 25 he iktari di Pondok Peisantrein Tahfidz 

Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros  
Seilain kareina leitak pondok yang sangat strateigis, tanah wakaf yang cuikuip luias te irse ibuit meinawarkan 

peiluiang beisar seibagai modal poteinsial uintuik produiktivitas eikonomi. Oleih kareina itui, tanah teirseibuit peirlui 
dikeilola dan dibeirdayakan se icara optimal uintuik meiningkatkan keise ijahteiraan uimuim masyarakat. Tanah 
wakaf de ingan poteinsi eikonomi yang signifikan haruis dikeilola se icara e ife iktif dan eifisiein, baik uintuik 
keipeirluian ibadah mauipuin uintuik meimajuikan keiseijahteiraan uimuim. Peimanfaatan tanah wakaf diatuir 
dalam Pasal 42 Uindang-Uindang Nomor 41 Tahuin 2004 teintang Wakaf, yang me inyeibuitkan bahwa Nazhir 
wajib meingeilola dan meingeimbangkan harta beinda wakaf seisuiai deingan tuijuian, fuingsi, dan 
peiruintuikannya. Deingan me ilaksanakan peingeilolaan dan peingeimbangan yang teipat, harta tanah wakaf 
dapat diguinakan seisuiai deingan tuijuian peiruintuikannya, seihingga me inghindari sikap peimbiaran atau i 
peineilantaran yang meimbuiat tanah wakaf tampak tidak teiruiruis. 
2. Nadzir yang amanah  

Ke ibeirhasilan dalam pe ingeilolaan dan peindayaguinaan tanah wakaf sangat beirgantuing pada nadzir 
ataui peingeilola tanah wakaf. Oleih kareina itui, peingeilolaan haruis dilakuikan oleih nadzir yang teirpeircaya, 
amanah, juijuir, adil, dan profeisional. Karakte iristik ini meiruipakan faktor pe induikuing peinting uintuik 
meimastikan bahwa tanah wakaf dikeilola seisuiai deingan tuijuian dan fuingsi yang teilah diteitapkan. Jika para 
peingeilola ataui nadzir meime inuihi peirsyaratan te irseibuit, peingeilolaan harta wakaf akan dapat beirkeimbang 
deingan baik. Deingan peinge ilola yang kompeitein, harta wakaf dapat dimanfaatkan se icara optimal seisuiai 
harapan. Peindayaguinaan harta wakaf dapat dilakuikan deingan meinguipayakannya agar harta wakaf dapat 
beirfuingsi seibagai:  

a. Aseit yang meinghasilkan produik barang dan jasa, yang meimeirluikan peireincanaan yang matang, 
teirmasuik beintuik dan keimuingkinan peingeimbangan, seirta tantangan dan hambatan yang 
muingkin dihadapi. 

b. Aseit yang beiruipa inveistasi uisaha, di mana peingeilola dapat meinguimpuilkan keiuintuingan dari hasil 
uisaha. Keiuintuingan teirseibuit dapat diguinakan uintuik leibih me imbeirdayakan tanah wakaf, deingan 
meimanfaatkan hasilnya uintuik keimaslahatan masyarakat, sambil meimpeirtahankan nilai pokok 
dari harta wakaf. 
 

b. Kelemahan (Weakness) 
Ke ile imahan dari tanah wakaf di Pondok Pe isantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros adalah 

bahwa leimbaga ini beiluim meimiliki nadzir yang dituinjuik khuisuis uintuik meingeilola wakaf. Saat ini, nadzir 
yang ada juiga meimeigang posisi seibagai Imam Masjid di peisantrein teirseibuit, se ibagaimana diuingkapkan 
oleih Uistadz Juimaruiddin: 

“Tanah wakaf di Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros dikeilola oleih nadzir yang 
juiga meinjabat seibagai Imam di peisantre in teirseibuit." 
Seilain itui, keileimahan lain dari tanah wakaf ini adalah beiluim adanya se irtifikat seibagai buikti formal, 

meiskipuin tanah teirseibuit te ilah diakuii seibagai tanah wakaf meilaluii ikrar lisan. Uintuik meimastikan bahwa 
tanah wakaf beirfuingsi deingan baik, peinting uintuik meinyeileisaikan prose is seirtifikasi tanah wakaf seihingga 
meimiliki seirtifikat reismi. 
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c. Peluang (Opportunity)  
Pe iluiang yang dimiliki oleih tanah wakaf Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros, 

seibagaimana dijeilaskan oleih Uistadz Juimaruiddin: 
“Salah satui peiluiang yang dimiliki oleih Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros 
dalam meimanfaatkan tanah wakaf adalah deingan meinghadirkan tokoh-tokoh agama dari luiar 
dae irah, peijabat tinggi, tokoh masyarakat, dan lainnya dalam be irbagai acara be isar, baik yang ruitin 
dilakuikan seitiap minggui, builan, ataui tahuinan, seirta acara ke iagamaan. Tuijuiannya adalah uintuik 
meimpeirkeinalkan tanah wakaf yang ada di Deisa Ara keipada masyarakat.” 

d. Tantangan (Threath)  
Kuirangnya peingeitahuian masyarakat meinge inai harta tanah wakaf meinyeibabkan masyarakat di Deisa 

Ara beiluim seipeinuihnya beirpartisipasi dalam meiwakafkan seibagian hartanya uintuik peingeilolaan dan 
peindayaguinaan yang leibih optimal. Uimuimnya, harta beinda wakaf diharapkan dapat meimbeirikan 
kontribuisi signifikan teirhadap peimbanguinan e ikonomi uimat dan se icara tidak langsuing meiningkatkan 
keiseijahte iraan masyarakat Islam. Seipeirti yang dikeitahuii, peingguinaan harta beinda wakaf tidak hanya 
teirbatas pada keipeintingan ibadah dan peindidikan, seipeirti yang dilakuikan di Pondok Peisantrein Tahfidz 
Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros, teitapi juiga uintuik meimajuikan keiseijahteiraan uimuim deingan 
meimanfaatkan poteinsi eikonomi dan sosial tanah wakaf. 

Tanah wakaf di Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros seibeinarnya meimiliki 
poteinsi uintuik meimbeirikan kontribuisi signifikan di bidang eikonomi dan meiningkatkan keiseijahteiraan 
masyarakat seikitar. Salah satui cara uintuik meimanfaatkan lahan kosong adalah deingan meingeimbangkan 
konseip kawasan wisata. Namuin, hingga saat ini, reincana teirseibuit be iluim teire ialisasi, ke imuingkinan kareina 
nadzir yang meingeilola tanah wakaf beiluim meimiliki kapasitas uintuik meinangani proyeik seibeisar itui. Nadzir 
saat ini juiga meirangkap seibagai Imam Masjid dan Peimbina, yang muingkin meinye ibabkan beiban keirja yang 
beirat dan keiteirbatasan dalam peingeilolaan. Ole ih kareina itui, peinge ilola tanah wakaf haruis beinar-beinar 
profeisional uintuik meingeilola harta wakaf deingan optimal. 

Pe ingeilolaan tanah wakaf se icara produiktif meilibatkan peingoptimalan peingguinaan lahan uintuik 
meincapai peindapatan yang maksimal. Ini bisa dilakuikan deingan meinge imbangkan beirbagai uisaha 
produiktif seipeirti peirtanian, peirkeibuinan, peite irnakan, induistri ke icil, dan uisaha jasa lainnya. Deingan 
peindeikatan ini, peingeilolaan tanah wakaf dapat meimbeirikan manfaat eikonomi yang signifikan bagi 
masyarakat seikitar. Beirdasarkan peingamatan seilama peineilitian, peimanfaatan tanah wakaf di Pondok 
Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah suidah meilampauii satui tuijuian tuinggal dan kini meincakuip 
beirbagai targeit, teirmasuik ibadah, pe indidikan, dan peirtanian. 

4. Kesimpulan 
Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan teirhadap peingeilolaan dan peimanfaatan tanah wakaf di Pondok 

Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro Hidayatuillah Maros, peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa seicara uimuim, 
peingeilolaan dan peimanfaatan tanah wakaf teilah dilakuikan deingan cuikuip baik. Peinuilis meingeimuikakan 
beibeirapa keisimpuilan dari hasil peineilitian yang seibeiluimnya diuiraikan, yang meinjawab pokok masalah 
yang diajuikan, seibagai beirikuit: 
1. Sisteim peingeilolaan tanah wakaf di Pondok Peisantrein Tahfidz Uimmuil Quiro pada dasarnyanya adalah 

peingeilolaan seicara tradisional, tanah wakaf yang beirada di Tompobuilui Maros leibih banyak 
diguinakan uintuik keigiatan ibadah dan Peindidikan seipeirti masjid dan juiga seikolah. Teitapi kini teilah 
beirkeimbang cara barui, teiruitama yang peiruintuikannya uintuik kuibuiran kini diguinakan oleih peingeilola 
yakni Yayasan Al-Bayan Hidayatuillah uintuik keigiatan produiktif, yakni agrowisata, peinginapan villa, 
dan seikarang seidang beirlangsuing program peinanaman bawang me irah yang disponsori oleih Bank 
Indoneisia, maka dari itui kini peingeilolaan tanah wakaf muilai be iranjak keiarah yang beirsifat eikonomi 
dan tidak seibatas ibadah saja. 

2. Peimanfaatan tanah wakaf di pondok peisantrein tahfidz uimmuil quiro hidayatuillah maros beiluim 
seipeinuihnya beirjalan deingan baik seibab hingga saat ini masih proseis pe inataan lahan, deingan 
poteinsi tanah wakaf yang ada dan dalam waktui yang suidah cuikuip lama tidak seiimbangnya 
keirjasama deingan leimbaga/pihak teirkait uintuik meingeimbangkan keibijakan yang meinduikuing teitapi 
dari seigi peindidikan manfaatnya dapat dinikmati, dapat dilihat dari teirkeilolahnya tanah wakaf yang 
awalnya diguinakan uintuik te impat beiribadah dan peindidikan uintuik para tahfidz seikarang suidah 
meiluias dan muilai dikeilola seicara produiktif yang beirnilai eikonomis. 
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